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biayapemeliharaanterhadaplabapadaPT.LionCard

3. Bagiakademisi

Sebagaibahan bacaan dan sebagaireferensiuntuk melakukan

penelitianyanglebihluasdaripadapenelitianini.

BABII

KAJIANPUSTAKA

2.1 ReviewHasil-hasilPenelitianTerdahulu

Hasil-hasil dari penelitian terdahulu perlu direview untuk

mengetahuimasalah-masalahatauisu-isuapasajayangpernahdibahas

olehorang-orang terdahuluyang berkaitandengantemayang sedang

dibahas. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dari jurnal.

Penelitianmenemukanbahwasebelumnyatelahadapenulislainyangjuga

membahasmengenaivariabelyangditelitidalam penelitianini

Review PertamapenelitianolehMataSembiringdanSitiAisyah

Siregar(2018)denganjudul“PengaruhBiayaPromosiDanBiayaProduksi

Terhadap Laba Bersih Dengan Volume Penjualan SebagaiVariabel

Intervening”,maka dapatdisimpulkan sebagaiberikut.Biaya produksi

berpengaruh positifsignifikan terhadap laba bersih pada perusahaan

manufaktursubbarangkonsumsiyangterdaftardibei.Biayapemasaran/

promosiberpengaruhpositifdansignifikanterhadaplababersihpada

perusahaan manufaktur sub barang konsumsi, secara bersama

sama/simultan(ujiF)variabelbebasyangterdiridaribiayabahanproduksi,
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dan biaya pemasaran mempunyaipengaruh yang signifikan terhadap

variabeldependenyaitulababersih.Halinidapatdilihatnilaisignifikansi

sebesar0,00<0,05.

Penelitian kedua oleh Agus Putranto (2017).pengaruh biaya

produksidan omsetpenjualan terhadap laba Usaha Mikro Kecildan

MenengahdiKecamatanWonosobo(StudiKasusPadaUsahaMikroKecil

Dan Menengah DiKecamatan Wonosobo)Dosen Fakultas Ekonomi

Universitas Sains AlQur’an.Hasil penelitian inimenunjukan bahwa

Pengaruhbiayaproduksidanomsetpenjualanterhadaplababaiksecara

parsialaupunsimultanmemberikanpengaruhyangsignifikanterhadap

laba.

Penelitianketigaoleh RefnaDwiyana(2010).Denganjudul:“Pengaruh

PenjualanTerhadapLabaOperasiPT.IndofoodSuksesMakmurTbk”.

UniversitasKomputerBandung.Tujuanpenelitianiniuntukmengetahui

pengaruh penjualan terhadap laba operasipada PT.Indofood sukses

makmurTbk,PersamaanregresiY=-2906,773+0,208X.Koefisiendeterminasi

0,808.DaritabelmenunjukkanbahwaThitung 4,099lebihbesardariTtabel

2,571,maka pengujian tersebutsignifikan atau dengan kata lain penjualan

memilikipengaruhyangsignifikanterhadaplabaoperasi.Artinyaapabilaterjadi

perubahansedikitsajapadavariabelpenjualanmakaakanlangsungterjadi

perubahanyangberartipadavariabellabaoperasi.

PenelitiankeempatolehSyariefHidayat(2013).Dengnajudul:“Pengaruh

biayaoperasionaldanbiayapemeliharaanaktivatetapterhadaplabaoperasional

padaHotelPlazaTanjungpinang”.Tujuanpeneitianiniadalahuntukmengetahui

apakahpengaruhbiayaoperasionadanbiayapemeliharaanaktivatetapterhadap

laba operasionalpada hotelplaza tanjung pinang.Hasilanalisis regresi

memperlihatkanantarabiayaoperasionaldan biayapemeliharaanaktiva

tetapterdapathubunganyangkuatyaitusebesar0,772terhadaplaba

operasidanhubunganyangterjadiadalahnegatif.Dimanaketikabiaya

operasionaldan biayapemeliharaanaktivatetapmeningkat,makalaba

operasiakanmeningkatmenurun.Secaraparsial(ujit)biayaoperasional

memilikipengaruhsignifikandimananilai-thitung< -ttabel(-6,958<-
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2,035)dansig.0,000<0,05terhadaplabaoperasidanbiayapemeliharaan

aktivatetapmemilikipengaruhsignifikandimananilai-thitung<-thitung

(-3,070<-2,035)dansig.0,004<0,05terhadaplabaoperasi.Secara

simultanhutangusahadanmodalkerjaberpengaruhsignifikandimanaf

hitung >ftabel (24,404 >3,285)terhadap laba operasional.Secara

simultanataubersama-samabiayaoperasionaldan biayapemeliharaan

aktiva tetap memberikan pengaruh sebesar 59,7%,terhadap laba

operasionaldansisanyayaitu40,3% merupakanpengaruhfaktor-faktor

laindiluarkeduavariabelyangditeliti.

PenelitiankelimaolehUsmanKusumadanAmaliaSuzanti,Jurnal

akuntansiFEUnsil,Vol4,No1(2009),denganjudul“AnalisisPengaruh

BiayaProduksiDanPenjualanAirBersihterhadaplaba“.(StudiKasus

PadaPTPDAM Tirtandi).Kesimpulanyangdiperolehdaripenelitianini

adalahbahwaBiayaperoduksi(VariabelX₁)mempunyaipengaruhpositif

terhadaplaba(VariabelY )dimanasetiapkenaikanvariableX₁akan

mengakibatkakenaikanpadavariableY (laba).sedangkanuntuknilai

penjualan(VariabelX₂)Mempunyaipengaruhnegativeterhadaplabadimana

setiap kenaikan VariabelX₂ ( nilaipenjualan ) akan mengakibatkan

penurunanpadavariableY(laba).

Penelitiankeenam olehIKadekAstitiya(2011).PengaruhBiayaProyek

DanBiayaAdministrasiUmum TerhadapPencapaianLabaBersihPadaPtPutra

AlinsonPerkasa.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuiapakahpengaruh

biayaproyekdanbiayaadministrasiumum terhadapencapaianlababersihpada

PT.putraalinsonperkasa.Metodeyangdigunakanadalahmetoderegresilinear

dimanaPersamaanregresiY=16.526+0.158X1+0.079X2.Berdasarkanhasil

perhitungandenganmenggunakanSPSSv.17didapatbahwapadatabelmodel

summarynilair=0.990.KoefisiendeterminasiR=98,1%.Secaraparsialbiaya

proyekberpengaruhsignifikanterhadaplababersihdimananilaithitung3,125>

2,110.Biayaadministrasiumum berpengaruhsignifikanterhadaplababersih

dimananilaithitung2,732>2,110.Secarasimultanbiayaproyekdanbiaya

administrasiumum berpengaruhsignifikanterhadaplababersihdimananilai

Fhitung101,980>6,944.
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Penelitian internasionalpertama dilakukan oleh Trimisiu Tunji

SyianboladanState,Nigeriadenganjudul:“TheimpactofCostControlon

Manufacturing Industry Profitability”. Penelitian ini bertujuan untuk

membahas bagaiman pengendalian biaya dapatefektifdalam rangka

untuk mengatur pengeluaran sehingga membawa peningkatan

pengembalianprofitabilitas.Metodeyangdigunakandandiadopsioleh

penelitidalam pengumpulandataadalahwawancaralangsung,maupun

tidak langsung melaluibeberapa pertanyaan yang tidak bias untuk

beragam kelompokdalam industry,Modelkorelasipersondigunakan

dalam menganalisisdata.Penelitianinidifokuskanpadasemuaaspek

biaya dalam perusahaan manufakturdiNigeria WestAfrica Portland

CementPlc (WAPCO ).74 responden dipilih secera acak,responden

melintassemuakaderdarisemuakaryawandalam produksi,penjualan,

pembeliandanpiutang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengendalian biaya dan

profitabilitas usaha, hubungan Antara pengendalian biaya dan

profitabilitasbisnisdapatdilhatdarisudutpandangpemanfaatanbahan,

tenagakerja,pengawasanbiayayangdikeluarkandalam prosesproduksi,

administrasi,penjualandankegiatandistribusi.semuainimebantuuntuk

meningkatkan pendapatan perusahaan,sehingga profitabilitas dapat

berkesinambungan.Daritemuanpenelitiiniterbuktibahwapengendalian

biayamemilikidampakpositifpadaprofitabilitasbisnisdanbahwaunsur

biaya,sepertibahanbaku,tenagakerja,danbiayaoverheadpabrikdan

perilaku pekerja dapat dicontroldengan langkah-langkah seperti

akuntansipertanggung jawaban,pengumpuldata dan pelaporan data.

Dalam penilitianinipenelitimenyarankanpengendalianbiayayangefektif,

termasuksystem akuntansitanggungjawabyangbaik,harusditerapkan

olehsemuabadanusahadidalam negri,biayacontrolharusharusdi

tempatdisemua departemen,terutama departemen produksi,untuk

pengendalianbiayayangefektifntukdicapai,harusadapendapatan,

analisisdanadministrasiyangtepatdisemuatingkatbisnis,harusada
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pengendalian biaya strategis sehingga tidak memungkinkan dampak

negativedarivariablestrategislainnya.

Penelitianinternasionalkeduayangberjudul:“Costmanagement

PracticesAnd Firm’sPerfromance ofManufacturing Organization”.Di

lakukanolehOyerogbaEzekielOluwagbemiga,etal.(2014)dariSchoolof

humanResourceDevelopment,DommoKenyattaUniversityofAgriculture

AndTechnology,Kenya.Tujuandaripenelitiiniadalahuntukmengetahui

danmeyelidikisifathubunganyangadaAntarabiayaproduksiperusahaan

dan profitabilitas.Mengidentifikasipola umum dalam strukturbiaya

manufakturorganisasi,menelitiefekdaripengaruhbiayaterhadapkinerja

organisasimanufaktur,menentukanefekdarimasingmasingkomponen

biayapadakeuntunganorganisasimanufaktur.penelitianinimenggunakan

datadariperusahaanmanufakturyang terdaftarbursasaham Nigeria

untuk jangka waktu sepuluh tahun Antara 2003 dan 2012,Metode

penelitianyangdigunakanadalahmetodekuantitatifdengancarastatisti

deskriftifdaninferensial.metodestatistikyangdigunakanuntukanalisis

inimeliputit-statistikdankoefisienregresiperson,40perusahaanyang

terdaftardibursaefekNigeriadipilihuntukperiode2003-2012.Penelitian

inimengandalkandatasekunderyangdiambildarilaporankeuanganyang

telahdiauditdariperusahaanyangdipilih,biayabahanbakulangsung,

biaya overhead produksidan overhead administrasisebagaivariable

Independentsedangkanprofitabilitas(labaopersai)mengambilsebagai

variabledependenmewakilikinerjaperusahaan.Hasilanalisinmenunjukan

hubunganpositifyangsignifikanAntarabiayabahanlangsung,tenaga

kerjalangsungdenganprofitabilitasyangmewakilikinerjaperusahaan

namun,biayaoverheadProduksidanbiayaoverheadproduksidanbiaya

overhead administrasi di temukan berkolerasi negative dengan

profitabilitas.olehkarenaitudisarankanbahwastrategimanajemenbiaya

focuspadapenguranganbiayaoverheadproduksidanbiayaadministrasi

harusdimulaiolehorganisasimanufakturjikamaksimalisasikeuntungan

dankekayaanadalahtujuandaripendiriorganisasi
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2.2. LandasanTeori

2.2.1 PengertianBiayaPemasaran

Biaya pemasaran adalah semua biaya yang sejak saatproduk

selesaidiproduksidandisimpandalam gudang sampaidenganproduk

tersebutberubahkembalidalam bentukuangtunai(Mulyadi,2010:529).

Menurut Kusnadi (2012:125) biaya pemasaran adalah biaya yang

dibebankan(segalapengeluaran)didalam penjualansuatubarangatau

jasadarikeluarnyabarangsampaiketanganpembeli.

Biaya pemasaran juga dapatdiartikan semua biaya yang telah

terjadidalam rangkamemasarkanprodukataubarangdagangan,dimana

biayatersebuttimbuldarisaatprodukataubarangdagangansiapdijual

sampaidenganditerimanyahasilpenjualanmenjadikas(Suprioyono,

2011:203).Daripengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya

pemasaran adalah biayayang dikeluarkan untukmenjualprodukatau

barangdagangansampaiketangankonsumen.

2.2.2 JenisBiayaPemasaran

MenurutMulyadi(2012:530)secaragarisbesarbiayapemasaran

dapatdibagimenjadiduagolongan:

1. Biayauntukmendapatkanpesanan(order–gettingcost),yaitubiaya

yangdikeluarkandalam usahauntukmemperolehpesanan.Contoh

biayayangtermasukdalam golonganiniadalahbiayagajiwiraniaga

(salesperson),komisipenjulan,advertensidanpromosi.

2. Biayauntukmemenuhipesanan(order–fillingcosts),yaitusemua

biaya yang dikeluarkan untukmengusahakan agarsupaya produk

sampaike tangan pembelidan biaya-biaya untuk mengumpulkan

piutangdaripembeli.Contohbiayayangtermasukdalam golonganini

adalah biaya pergudangan,biaya pembungkusan dan pengiriman,

biayaangkutan,danbiayapenagihan.

Sedangkan menurutjenis biaya,biaya pemasaran digolongkan ke

dalam:
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a. Hubungannyadengankegiatanpemasaran,digolongkanmenjadi:

1) Biaya pemasaran langsung adalah biaya pemasaran yang

terjadinya atau manfaatnya dapatdiidentifikasikan kepada

obyek atau pusatbiaya tertentu.Misalnya kepada fungsi

pemasaranataupusat-pusatlaba

tertentudidalam usahapemasaran.

2) Biayapemasarantidaklangsung adalahbiayapemasaran

yangterjadinyaataumanfaatnyatidakdapatdiidentifikasikan

kepada obyekatau pusatbiaya tertentu.Misalnya kepada

fungsipemasaran atau pusat-pusatlaba tertentu didalam

usahapemasaran.

b. Hubungannya dengan variabilitas biaya terhadap volume atau

kegiatan,dalam penggolonganinibiayadikelompokkan:

1) Biayapemasarantetapbiayapemasaranyangjumlahtotalnya

tidakberubah(konstan)denganadanyaperubahankegiatan

atauvolumepemasaransampaidengantingkatankapasitas

tertentu.Elemenbiayatetapmisalnya:gajimanajerdanstaf,

biayapenyusutan,dansebagainya.

2) Biaya pemasaran variabelbiaya pemasaran yang jumlah

totalnya berubah secara proporsionaldengan perubahan

kegiatanatauvolumepemasaran.Semakinbesarvolumeatau

kegiatanpemasaransemakinbersarjumlahbiayapemasaran

variabel,demikianpulasebaliknyaapabilavolumenyarendah.

c. Penggolongan biaya pemasaran dihubungkan dengan dapat

terkendalikan atau tidaknya suatu biaya.Dalam halinibiaya

dikelompokkan:

1) Biayapemasaranterkendalikanbiayapemasaranyangsecara

langsung dapatdikendalikan atau dapatdipengaruhioleh

seorang pimpinan tertentu dalam jangka waktu tertentu,

berdasarwewenangyangdiamiliki.

2) Biayapemasarantidakterkendalikanbiayapemasaranyang
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tidak dapat dipengaruhioleh seorang pimpinan tertentu

berdasar wewenang yang dia miliki, atau tidak dapat

dipengaruhioleh seorang pimpinan dalam jangka waktu

tertentu.

2.2.3 PengertianOmsetPenjualan

OmzetpenjualanmenurutKamusLengkapBahasaIndonesia(2009:

355)adalahjumlahuanghasilpenjualanbarangtertentuselamasuatu

masajual.Berdasarkandefinisitersebutdapatdikemukakanbahwayang

dimaksuddenganomzetpenjualanadalahtotaljumlahbarangdanjasa

yangdihitungberdasarkanjumlahuangyangditerimaselamasuatumasa

jual.Perananpemasarandalam mencapaitujuanperusahaandapatdilihat

darikeuntungan perusahaan dalam haliniditentukan oleh tingkat

penjualan.Apabilaperusahaantidakmampumencapaivolumepenjualan

yangditargetkan,berartipenerimaanomzetpenjualanakanlebihrendah

dariyangdirencanakandanpadaakhirnyakeuntunganyangditargetkan

tidakakandicapai.

MenurutPhilipKotleryangdialihbahasakanolehBenyaminMolan

(2012:21)penjualanadalahmenjuallebihbanyakbarangkepadalebih

banyakoranguntukmembelisuatubangyangditawarkanperusahaan

yangbertujuanuntukmemperolehlaba.MenurutM.Narafin(2012:60),

bahwa penjualan adalah proses menjual,padahal yang dimaksud

penjualan dalam laporan laba-rugiadalah hasilmenjualatau hasil

penjualan(sales)ataujualan.AdapunmenurutWarrenReeveFeesyang

diterjemahkanolehAriaFaramitadankawan-kawan,(2006:300),bahwa

penjualanadalahjumlahyangdibebankankepadapelangganuntukbarang

dagang yang dijual,baiksecaratunaimaupun kredit.Daripenjelasan

diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah suatu proses

pembuatandancarauntukmempengaruhipribadiagarterjadipembelian

(penyerahan)barangataujasayangditawarkanberdasarkanhargayang

telahdisepakatiolehkeduabelahpihakyangterkaitbaikdibayarsecara

tunaimaupunkredit.MenurutBasuSwasthaDH (2009:403)penjualan
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adalahinteraksiantaraindividusalingbertemumukayangditujukanuntuk

menciptakan,memperbaiki,menguasaiataumempertahankanhubungan

pertukaransehinggamenguntungkanbagipihaklain.

2.2.4 Jenis-JenisPenjualan

Menurut MurtiSumarni(2014:321) penjualan dapatdibedakan

menjadi:

1. PenjualanLangsung,yaitusuatuprosesmembantudanmembujuk

satuataulebihcalonkonsumenuntukmembelibarangataujasaatau

bertindaksesuaiidetertentudenganmenggunakankomunikasitatap

muka.

2. Penjualan Tidak Langsung,yaitu bentuk presentase dan promosi

gagasanbarangdanjasadenganmenggunakanmediatertentuseperti

suratkabar,majalah,radio,televisi,papaniklan,brosurdanlain-lain.

2.2.5.PengertianBiayaAdministrasi

Biayaadminitrasi(umum)adalahsemuabiayayangterdapatserta

terjadididalam lingkunganBagian(kantor)adminitrasiumum termasuk

subbagian yang ada dibawah bagian adminitrasiumum,misalnya

subbagianakuntansisubbagianRumahTangga,subbagianperelngkapan

dansubbagianHumas.

MenurutMulyadi(2012:13)biayaadminitrasidanumum adalah

biaya–biayauntukmengkoordinasikankegiatan–kegiatanproduksidan

pemasaranprodukcontohgajibagianakuntansidanbagianpersonalia.

MenurutKamarudinAhmad(2012:34)biayaadminitrasi(umum )

adalahpengeluaranuntukmenjalankankebijaksanaan– kebijaksanaan.

sedangkanmenurutwikipwdiabiayaadminitrasiadalahgajieksekutifdan

pendukunglainnyadansemuapajakyangberkaitandenganadminitrasi

perusahaansecarakeseluruhan.

MenurutBastianBustamidannurlela(2012:14)Biayaadminitrasi

adalahbiayayangdikeluarkandalam hubungandengankegiatanpenentu

kebijakkan, pengarahan, pengawasan kegiatan perusahaan secara
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keseluruhanagardapatberjalandenganefektifdanefisien.contohbiaya

adminitrasiyaitu,gajiadminitrasikantor,sewakantor,penyusutankantor,

biayapiutangtaktertagih,biayaurusankantor,biayaalat–alattulisdan

biayalain–lain.

2.2.6.PengertianBiayaPemeliharaan

Biayayangharusdikeluarkanuntukmemeliharaaktivatetapagar

tetapdalam keadaanbaikdariwaktukewaktu,sehinggadapatdipakaibila

diperlukan.Beberapapengertianbiayapemeliharaanmenurutparaahli:

MenurutAgusAhyari(2009:58)biayapemeliharaanadalahkegiatan

dalam memelihara sarana dan fasilitas produksiyang terus menerus

untukmenunjangkelancaranprosesproduksidalam perusahaanyang

bersangkutan.

2.2.7.Jenis-JenisPemeliharan

Dibawah ini akan dijelaskan beberapa dari macam-macam

pemeliharaanmenurutSofyanAsauri(2010:14),yaitu:

1. PreventiveMaintenancedalahkegiatanpemeliharaandanperawatan

yangdilakukanuntukmencegahtimbulnyakerusakan-kerusakanyang

tidak terduga dan menemukan kondisikerusakan pada waktu

digunakan.Dalam prakteknyapreventivemaintenanceyangdilakukan

olehsuatuperusahaandapatdibedakan:

- Continue Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan

perawatan yang dilakukan rutin. Contohnya membersihkan

fasilitasatauperalatan,pelumasan,pengecekanisibahanbakar

pemanasan.

- Periodeic Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan

perawatanyangdilakuansecaraperiodicataudalam jangkawaktu

tertentu.

2. CorrectiveMaintenanceadalahpemeliharaanyangdilakukansetelah

terjadinyasuatukerusakanataukelainanpadafasilitasatauperalatan
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sehinggatidakdapatberfungsidenganbaik.Perawataninimerupakan

pemeliharaandantidakdijadwalkandanbiasaterjadi.

3. ImproveMaintenanceadalahsuatuperawatanpeningkatandipakai

biladilakukandenganmodifikasipadaperalatansehinggakondisinya

meningkatdengantujuanagarkerusakantidakterulangdanmampu

beroperasisampaimasakerjanya(lifetime)tercapai.

BreakdownMaintenanceJenisperawataninihanyabisadilakukan

apabilamesinsamasekalimatikarenaadakerusakanataukelainandan

tidakmungkindapatdioperasikan. Untukdapatmemperbaikinyamaka

prinsipkerjadariperalatanyangbersangkutanharusdikuasai.Dengan

dikuasainyaprinsipkerjaperalatantersebutmakadiagnose terhadap

kerusakandapatdilakukandengancepatdantepat.

2.2.8.PengertianLaba

Labaataukeuntungandapatdidefinisikandenganduacara,yang

pertama laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai

peningkatan kekayaan seorang investorhasilpenanaman modalnya,

setalah dikurangibiaya-biaya yang berhubungan dengan penanaman

modaltersebut.Sementaraitulabadalam akuntansididefinisikansebagai

selisihantarahargapenjualandenganbiayaproduksi.

MenurutCommiteOnTerminologydalam SofytanSyafri(2014:35)

laba merupakan jumlah yang berasaldaripengurangan harga pokok

produksi,biaya lain dan kerugian daripenghasilan atau penghasilan

operasi. Menurut Stice, Stice, Skousen (2009:240) laba adalah

pengambilanatasionvestasikepadapemilik.Halinimengukurnilaiyang

dapatdiberikanolehentitaskepadainvestordanentitasmasihmemiliki

kekayaan yang sama dengan posisiawalnya.Menurut Suwardjono

(2011:464) laba dimaknaisebagaiimbalan atas upaya perusahaan

menghasilkan barang dan jasa.Iniberartilaba merupakan kelebihan

pendapatan diatas biaya (biaya totalyang melekatdalam kegiatan

produksidanpenyerahanbarang/jasa).
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2.2.9.Jenis-JenisLaba

Dibawah inidiuraikan jenis-jenis laba menurutpara ahliyaitu

sebagaiberikut:

1) Labakotor.MenurutWild,Subramanyam,danHalsey(2011:120)laba

kotormerupakan “Pendapatan dikurangiharga pokok penjualan”.

Apabilahasilpenjualanbarangdanjasatidakdapatmenutupibeban

yanglangsungterkaitdenganbarangdanjasatersebutatauharga

pokok penjualan,maka akan sulitbagiperusahaan tersebutntuk

bertahan.

2) Labaoperasi.MenurutStice,Stice,danSkousen(2012:243)“laba

operasimengukurkinerjaoperasibisnisfundamentalyangdilakukan

olehsebuahperusahaandandidapatdarilabakotordikurangibeban

operasi”.Laba operasimenunjukkan seberapa efisien dan efektif

perusahaanmelakukanaktivitasoperasinya.

3) Laba sebelum pajak. Laba sebelum pajak menurut Wild,

Subramanyam,danHalsey(2011:25)merupakan“labadarioperasi

berjalansebelum cadanganuntukpajakpenghasilan”.

4) Lababersih.LababersihmenurutWild,Subramanyam,danHalsey

(2011:25)merupakan “Laba daribisnis perusahaan yang sedang

berjalansetelahbungadanpajak”.

2.2.10.FaktorYangMempengaruhiLaba

Dalam memperoleh laba yang diharapkan,perusahaan perlu

melakukan suatu pertimbangan khusus dalam memperhitungkan laba

yang akan diharapakan dengan memperhatian factor factor yang

mempengaruhilabatersebut.MenurutMulyadi(2014:513)factor–factor

yangmempengaruhilabaadalahsebagaiberikut:

1. Biaya

Biayayangtimbuldariperolehanataumengelolahsuatuprodukatau

jasa

akanmempengaruhihargajualprodukyangbersangkutan
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2. Hargajual

Hargajualprodukataujasaakanmempengaruhibesarnyavolume

penjualanprodukataujasayangbersangkutan

3. Volumepenjualandanproduksi

Besarnyavolumepenjualanberpengaruhterhadapvolumeproduksi

produk atau jasa tersebut ,selanjutnya volume produksiakan

mempengaruhibesarkecilnyabiayaproduksi.

2.3. KerangkaKonseptualPenelitian

Penelitian ini terdiri dari Empat variabel yaitu biaya

pemasaran,omsetpenjualan,biaya administarsi,dan biaya pemeliharaan

sebagaivariabelbebas(independen)sedangkanlabasebagaivariabel

dependen.AdapunkerangkakonseptualpadapenelitianPengaruhbiaya

pemasaran,omzetpenjualan,biayaadministrasidanbiayapemeliharaan

terhadaplabapadaPT.LionCardyaitu:

Gambar2.1

KerangkaKonseptual

Biaya
Pemasaran

Omset
Penjualan

Laba
(Y)

Biaya
Administrasi

(X3)

By.
Pemeliharaan
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Keterangan:

SecaraParsial

SecaraSimultan

2.4.PengembanganHipotesis

1. Hipotesis merupakanjawabansementaraterhadaprumusanmasalah

penelitian,dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentukkalimatpertanyaan. Adabeberapapendapatmengenai

pengertianhipotesisyaitu:

a. MenurutAnwarSanusi(2011:44),hipotesis adalah kebenaran

yangmasihdiragukan,hipotesistermasuksalahsatuproposisidi

sampingproposisiproposisilainnyadanjugadisebutpernyataan

ataudugaanyangbersifatsementaraterhadapsuatumasalah

penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum tentu

kebenarannya)sehingga harus diujisecara empiris.Menurut

SumadiSuryabrata(2011:21)hipotesispenelitianadalahjawaban

sementara terhadap masalah penelitian,yang kebenarannya

masihharusdiujisecaraempiris. KemudianPengertianHipotesis

Penelitian MenurutSugiyono (2013:64),hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,di

manarumusanmasalahpenelitiantelahdinyatakandalam bentuk

pertanyaan.Dikatakansementarakarenajawabanyangdiberikan

baru didasarkan pada teori.Hipotesis dirumuskan atas dasar
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kerangkapikiryangmerupakanjawabansementaraatasmasalah

yangdirumuskan.

Jadi,hipotesispadapenelitianiniadalahsebagaiberikut:

Hipotesis1

1.Ha1:Biayapemasaranberpengaruhsignifikanterhadaplabapada

PT.LionCard.

2.Hipotesis2

Ha2: OmsetPenjualanberpengaruhsignifikanterhadaplabapada

PT.LionCard.

3.Hipotesis3

Ha3:Biayaadministrasiberpengaruhsignifikanterhadaplabapada

PT.LionCard.

4.Hipotesis4

Ha4 : Biayapemeliharaanberpengaruhsignifikanterhadaplaba

padaPT. LionCard.

5.Hipotesis5

Ha5 :Biaya pemasaran,omsetpenjualan,biaya administrasidan

biayapemeliharaanberpengaruhsignifikanterhadaplabapadaPT.

LionCard

BABIII

METODAPENELITIAN

3.1. StrategiPenelitian

Strategipenelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah

strategi asoisatif dengan pendekatan kuantitatif,penelitian asosiatif


